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mathematical connection ability seen from indicators of connection ability is
understanding the equivalent representation of the same concept or procedure,
looking for connections with procedures to other procedures in equivalent
representations, using mathematics in everyday life and using connections
between mathematical topics, and between mathematical topics and other
topics. The results of the analysis conducted show that the achievement of
mathematical connection ability for each indicator is still not achieved, so
students' mathematical connection ability is still relatively low.
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di Kabupaten Bandung yang sebelumnya telah mempelajari barisan dan deret
secara daring. Analisis yang dilakukan pada kemampuan koneksi matematis
dilihat dari indikator-indikator kemampuan koneksi vyaitu memahami
representasi ekuivalen dari konsep atau prosedur yang sama, mencari koneksi
dengan prosedur ke prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen,
menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari serta menggunakan
koneksi antar topik matematika, dan antara topik matematika dengan topik lain.
Hasil analisis yang dilakukan menunjukkan ketercapaian kemampuan koneksi
matematis untuk setiap indikator masih belum tercapai, sehingga kemampuan
koneksi matematis siswa masih tergolong rendah.
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PENDAHULUAN

Awal tahun 2020, Indonesia bahkan hampir seluruh negara dilanda wabah corona virus
diseases (COVID-19), seluruh aktivitas masyarakat tak terkecuali dunia pendidikan dialihkan
menjadi serba digital. Berdasarkan Kemendikbudristek, (2022) melalui Surat Edaran Menteri
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Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi nomor 7 tahun 2022 tentang Diskresi
Pelaksanaan Keputusan Bersama 4 (empat) Menteri tentang Panduan Penyelenggaraan
Pembelajaran di Masa Pandemi Corona Virus Diseases 2019 (COVID-19), sekolah-sekolah
mulai menetapkan pembelajaran tatap muka dengan memenuhi ketentuan-ketentuan yang telah
ditentukan pemerintah. Pemberlakuan pembatasan masyarakat yang hampir kurang lebih 2
tahun lamanya, memunculkan berbagai problematika khususnya dalam pembelajaran
matematika seperti kurangnya interaksi antara guru dan siswa, siswa yang cenderung sulit untuk
belajar mandiri hanya menunggu instruksi dari guru, serta permasalahan teknis lainnya, hal ini
tentunya akan berpengaruh pada pemahaman materi. Pembelajaran daring memerlukan sebuah
adaptasi perubahan kebiasaan belajar, hal ini memunculkan permasalahan-permasalahan baik
dari segi interaksi yang kurang maupun keterbatasan sumber daya belajar dalam jaringan
(Makur et al., 2021). Pembelajaran menjadi aktivitas utama dalam menentukan keberhasilan
suatu individu mencapai tujuan pendidikan, keberhasilan tersebut tergantung dari keefektifan
proses berlangsungnya pembelajaran. Pembelajaran matematika menjadi salah satu dalam
tujuan pendidikan tersebut, sehingga guru dan siswa serta elemen lainnya dapat berkolaborasi
dengan baik.

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari
terutama dalam perkembangan IPTEK. Matematika sebagai cara untuk menemukan jawaban
terhadap masalah yang dihadapi manusia, cara menggunakan informasi, menggunakan
pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, menggunakan pengetahuan tentang menghitung, dan
yang paling penting adalah dalam melihat dan menggunakan hubungan-hubungan yang dalam
bentuk penyajiannya berupa simbol, bagan, grafik, gambar, kata, dan tabel, yang tidak setiap
orang mampu memahami hal tersebut (Hidayati & Jahring, 2021). Seiring dengan kembalinya
aktivitas normal, pendidik mulai merancang pembelajaran yang efektif guna sebagai pemulihan
dalam pembelajaran matematika. Menurut NCTM, (2000), standar matematika sekolah terdiri
dari mathematical content and mathematical processes yang meliputi beberapa kemampuan
dasar matematika yaitu Problem Solving, Reasoning and Proof, Communication, Connections,
and Representation. Kemampuan-kemampuan dasar dalam matematika tentunya harus dimiliki
oleh siswa yaitu salah satunya adalah kemampuan koneksi matematis.

Koneksi matematis merupakan kemampuan menghubungkan materi satu dengan materi
matematika yang lain. Kemampuan koneksi dalam memahami suatu konsep secara substansial
dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika untuk memahami suatu model
matematika yang menggambarkan hubungan antara konsep matematika, data dan situasi
(Qondiyana et al., 2021). Kemampuan koneksi matematis tidak hanya mencakup antar topik
matematika saja, tetapi mencakup dengan bidang ilmu lainnya artinya setiap konsep, prinsip
dan keterampilan dalam matematika dikonsepkan dengan konsep, prinsip dan keterampilan
lainnya (Hadiat & Karyati, 2019). Bagi siswa sekolah menengah yang telah melewati fase
sekolah dasar, tentunya memiliki cukup banyak pengetahuan dasar matematika yang akan
digunakan kembali, sehingga siswa tidak hanya mengetahui pada saat belajar saja tetapi akan
terus digunakan dan saling keterkaitan, hal tersebut menunjukkan bahwa siswa harus memiliki
kemampuan dasar matematis. Menurut Lubis et al., (2019) pemanfaatan konsep keterkaitan
dalam kemampuan koneksi matematis dapat membelajarkan kemampuan bermatematika siswa
dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi siswa terhadap pembelajaran maupun
kehidupan sehari-hari. Siswa dengan kemampuan koneksi matematis yang baik, tentunya akan
membantu dirinya dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang diberikan, mengingat
materi matematika selalu memiliki keterkaitan antar materi satu dengan materi yang lain.
Kemampuan koneksi matematis merupakan salah satu faktor penting yang harus dimiliki siswa
karena sangat berguna dalam melakukan pemahaman konsep matematika, dengan adanya
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koneksi, konsep-konsep matematika yang telah dipelajari siswa tidak ditinggalkan begitu saja,
tetapi digunakan sebagai pengetahuan dasar untuk memahami konsep baru yang sejatinya
memiliki keterkaitan dengan konsep sebelumnya (Sari & Karyati, 2021). Menurut Son et al.,
(2020) koneksi matematika meliputi tiga aspek yakni aspek koneksi antar topik matematika,
aspek koneksi matematika dengan disiplin ilmu lain, dan aspek matematika dengan kehidupan
sehari-hari. Namun, kenyataannya siswa masih mengalami kesulitan dalam menghubungkan
materi-materi yang mereka miliki dengan materi baru, sehingga kemampuan koneksi matematis
siswa masih dianggap rendah. Rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa disebabkan
oleh kurangnya keaktifan daya berpikir siswa sehingga kesulitan dalam mengkoneksikan antar
konsep dalam matematika, kesulitan menuliskan model matematika masalah kehidupan sehari-
hari, dan kesulitan dalam menggunakan konsep yang akan dipakai jika dihadapkan pada
masalah-masalah di luar matematika (Jahring, 2020). Selain itu, permasalahan non rutin sering
kali siswa terjadi miskonsepsi. Adanya miskonsepsi tersebut disebabkan oleh dua faktor yaitu
faktor internal yang mana siswa tidak menguasai pengetahuan dasar dan kesalahan
menggunakan konsep matematika serta faktor eksternal yaitu minat dan motivasi yang rendah
(Sopiany & Rahayu, 2019).

Pembelajaran matematika pada barisan dan deret merupakan materi yang tidak asing lagi bagi
siswa kelas X1 SMK, materi tersebut pernah dipelajari sebelumnya di SMP. Barisan dan deret
merupakan salah satu materi dengan beberapa cara penyelesaian yang umumnya disajikan
dalam bentuk permasalahan kontekstual (Damayanti & Kartini, 2022). Pembelajaran barisan
dan deret dilakukan di dua fase, fase sebelumnya menggunakan pembelajaran daring yaitu pada
materi di SMP yang selanjutnya pada jenjang SMK menggunakan pembelajaran luring, hal
tersebut tentunya akan memberikan dampak pada kemampuan awal siswa. Kemampuan awal
siswa yang berbeda-beda dalam mempelajari barisan dan deret sebelumnya menjadi salah satu
yang perlu diperhatikan sebagai seorang guru dalam menentukan pembelajaran yang sesuai,
kemampuan awal siswa ini tentunya memiliki keterkaitan terhadap capaian kemampuan
koneksi matematis siswa. Kemampuan awal matematika siswa memiliki kontribusi yang sangat
besar, sehingga kemampuan awal siswa berpengaruh terhadap kemampuan koneksi matematis
(Siagian et al., 2021).

Berdasarkan temuan-temuan dari penelitian sebelumnya mengenai kemampuan koneksi
matematis yaitu kemampuan awal matematika dan kecerdasan emosional akan mempengaruhi
ketercapaian kemampuan koneksi matematis siswa (Siagian et al., 2021). Hasil penelitian
Qondiyana et al., (2021) kemampuan koneksi matematis siswa ditinjau dari gaya kognitif
reflektif belum mencapai keseluruhan indikator kemampuan koneksi matematis. Kemampuan
koneksi yang masih kurang karena siswa merasa kesulitan dalam mengaitkan ide-ide yang
diketahui, terlihat dari waktu yang dibutuhkan untuk membaca soal relatif lama (Apriyono,
2018) serta hasil penelitian dari Sopiany & Rahayu, (2019) miskonsepsi pada siswa disebabkan
oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menganalisis kemampuan koneksi matematis siswa pada pembelajaran luring
setelah sebelumnya diberlakukan pembelajaran daring. Penelitian ini menjadi sangat penting
karena masih minimnya penelitian mengenai kemampuan koneksi matematis pada pembiasaan
baru dalam pembelajaran, sehingga dapat menjadi sebuah informasi mengenai ketercapaian
kemampuan koneksi matematis.
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METODE

Penelitian ini mengkaji tentang kemampuan koneksi matematis pada barisan dan deret
melibatkan siswa kelas XI disalah satu SMK di kabupaten Bandung pada semester ganjil tahun
ajaran 2022-2023. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Adapun teknik yang
digunakan dalam pengambilan partisipan adalah purposive sampling. Proses pemilihan
partisipan dilakukan dengan kriteria tertentu yaitu: 1) partisipan telah mempelajari barisan dan
deret; 2) partisipan dipilih berdasarkan skor tertinggi dan terendah pada masing-masing
indikator. Setelah dilakukan analisis perolehan skor dari 23 siswa, ternyata skor tertinggi dan
terendah terdapat siswa yang sama, maka jumlah siswa yang menjadi partisipan adalah 4 orang
partisipan.

Pemilihan ini bertujuan untuk mengetahui ketercapaian kemampuan koneksi matematis siswa
dilihat dari skor terendah dan tertinggi untuk setiap indikator kemampuan koneksi matematis.
Indikator kemampuan koneksi matematis adalah 1) memahami representasi ekuivalen dari
konsep atau prosedur yang sama; 2) mencari koneksi dengan prosedur ke prosedur lain dalam
representasi yang ekuivalen; 3) menggunakan koneksi antar topik matematika, dan antara topik
matematika dengan topik lain; serta 4) menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes koneksi matematis dan wawancara.
Wawancara dilakukan setelah diberikan soal tes kemampuan koneksi matematis hal ini,
dilakukan sebagai pendukung untuk memperoleh gambaran dalam menganalisis data. Analisis
data dalam penelitian ini meliputi 1) reduksi data yaitu mengelompokkan data untuk memilih
data yang relevan sesuai pertanyaan penelitian; 2) interpretasi data sebagai bentuk pengkodean
untuk menganalisis data-data yang telah dikumpulkan; dan 3) penarikan kesimpulan yaitu dari
hasil interpretasi data dengan berdasarkan pertanyaan penelitian yang diajukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan pengambilan data, didapatkan 4 partisipan sebagai sampel yang mewakili setiap
indikator kemampuan koneksi matematis, selanjutnya disebut subjek 1 sebagai skor tertinggi
dan subjek 2 sebagai skor terendah yang telah diberikan soal tes kemampuan koneksi matematis
pada barisan dan deret serta dilakukan wawancara adalah sebagai berikut.
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Gambar 1. Jawaban Subjek 1

Memahami representasi ekuivalen dari konsep atau prosedur yang sama. Dalam menjawab
Subjek 1 membuat ilustrasi dari soal yaitu barisan bilangan 1 — 40 dengan 5 baris dan
memberikan tanda untuk setiap bilangan ganjil yang sesuai dengan instruksi soal. Subjek 1
membuat sebuah dugaan dari ilustrasi yang dibuat untuk menentukan beberapa cara
menyelesaikan barisan ke-n dari keterangan-keterangan yang diberikan. Selanjutnya, subjek 1
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menggunakan cara pertama yaitu dengan rumus barisan aritmetika ke-n dengan anggapan
bahwa beda telah didapatkan dari ilustrasi sebelumnya yaitu 2 yang diperoleh dari selisih
tempat duduk pertama dan ketiga. Kemudian, didapatkan rumus barisan ke-n dari nilai-nilai
yang diketahui dan substitusikan dengan rumus barisan. Cara kedua yaitu menggunakan deret
aritmetika, subjek 1 menjumlahkan nomor 1 — 40 dengan beranggapan bahwa yang dijumlahkan
adalah nomor 1 — 40 bukan jumlah kursinya 40, dengan penyelesaian yang kurang lengkap.

Maka, subjek 1 dalam menyelesaikan soal pada cara pertama dengan membuat sebuah ilustrasi
40 kursi dan akan dicari suatu rumus barisan ke-n, terjadi kesalahan pemahaman yaitu berawal
dari menentukan beda. Subjek 1 tidak memperhatikan keterangan soal yang diketahui barisan
pertama dan barisan keempat, subjek 1 hanya lebih terfokus pada ilustrasi yang dibuat, sehingga
langsung menyimpulkan beda atau selisihnya adalah dua, yang tentunya jawaban tersebut
kurang tepat. Pada cara kedua, subjek 1 sudah tepat menggunakan deret aritmetika untuk
mendapatkan rumus suatu barisan ke-n, namun terjadi kesalahan ketika menentukan jumlah
atau deret tersebut yang seharusnya sudah jelas disoal ada 40 kursi sebagai jumlahnya, tetapi
subjek 1 menjumlahkan nomor 1 — 40 dan hanya menuliskan rumus dengan penyelesaian yang
kurang lengkap.

Gambar 2. Jawaban Subjek 2

Subjek 2 hanya menuliskan keterangan-keterangan yang terdapat pada soal, tidak ada
penyelesaian-penyelesaian lebih lanjut.
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Gambar 3. Jawaban Subjek 1

Mencari koneksi dengan prosedur ke prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen. Subjek
1 memahami maksud permasalahan yang ditanyakan dengan menuliskan keterangan soal yaitu
diketahui dan ditanyakan dilengkapi simbol-simbol yang tepat. Selanjutnya, subjek 1
mengawali dengan menggunakan rumus dari jumlah deret barisan aritmetika yang sudah
diketahui. Setelah disubstitusikan dan dioperasikan, maka didapatkan sebuah persamaan yaitu
5a + 10 b = 100. Namun, subjek 1 mengalami kesulitan pada langkah selanjutnya, dalam
menghubungkan penyelesaian yang sudah didapatkan dan yang sudah diketahui yaitu perkalian
Ul dan U5 dengan penyelesaian yang akan dicari, sehingga subjek 1 hanya menuliskan
setengah penyelesaian yaitu sampai menemukan sebuah persamaan.
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Gambar 4. Jawaban Subjek 2

Subjek 2 dalam menyelesaikan soal, langsung mengoperasikan dari keterangan-keterangan
yang sudah diketahui. Pada kasus mencari selisih suatu barisan, subjek 2 membagi langsung
jumlah keseluruhan dengan banyaknya n yang selanjutnya hasil dari pembagian tersebut
menjadi pembagi dari hasil kali barisan terkecil dengan barisan terbesar, yang selanjutnya hasil
dari masing-masing pembagian tersebut dilakukan operasi pengurangan. Subjek 2
mengasumsikan bahwa dari hasil pembagian dan pengurangan tersebut merupakan selisih dari
barisan terbesar dan barisan terkecil yang selanjutnya, tidak ada penyelesaian-penyelesaian
lebih lanjut.
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Gambar 5. Jawaban Subjek 1

Menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Subjek 1 memahami maksud soal yang
diberikan dengan menuliskan keterangan-keterangan yang diketahui dan ditanyakan. Langkah
pertama yang dilakukan subjek 1 yaitu mencari rasio dari keterangan yang diketahui yaitu
menggunakan barisan pertama dan barisan keenam, kemudian dua barisan tersebut menjadi U6
yang membagi Ul dan diperoleh rasionya yaitu 3, namun pada penyelesaian terakhir yaitu
mencari barisan ke empat dari suatu barisan geometri terjadi kesalahan penggunaan rumus yang
seharusnya barisan geometri, subjek 1 menggunakan deret geometri.
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Gambar 6. Jawaban Subjek 2

Subjek 2 menuliskan keterangan-keterangan soal yang diberikan dengan lengkap. Selanjutnya,
subjek 2 langsung menggunakan rumus deret geometri, tanpa mencari rasio yang belum
diketahui.
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Gambar 7. Jawaban Subjek 1

Menggunakan koneksi antar topik matematika, dan antara topik matematika dengan topik lain.
Subjek 1 memperkirakan bilangan-bilangan apa saja yang mungkin ada dengan mencocokkan
suku pertamanya dengan beda atau selisih dan jumlah atau deret yang diketahui, sehingga
memunculkan suatu barisan dengan pola tertentu. Selanjutnya, subjek 1 menjumlahkan
bilangan-bilangan tersebut secara manual dan didapatkan 875 (sesuai dengan yang diketahui),
permasalahan yang terjadi yaitu jumlah atau deret yang kedua 800, kemudian siswa A
mengurangi dengan 75 dan didapatkan 800 (sesuai dengan yang diketahui) dan ternyata 75 ada
di suku kedua barisan yang siswa A telah susun di awal. Subjek 1 mengasumsikan bahwa
minggu ke-n yang ditanyakan dari soal sesuai penyelesaian sebelumnya didapatkan minggu
kedua atau suku kedua yaitu 75 sebagai jawaban pertanyaan pertama yang tertera di soal,
sehingga subjek 1 menjawab pertanyaan pertama dengan memperkirakan bilangan-bilangan
yang mungkin terjadi dengan mencocokkan dari pernyataan yang diketahui, namun untuk
pertanyaan kedua mengenai persentase penurunan produksi, subjek 1 mengalami kesulitan
dalam menghubungkan penyelesaian-penyelesaian yang sudah dilakukan dengan penyelesaian
baru.
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Gambar 8. Jawaban Subjek 2
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Subjek 2 menuliskan pernyataan-pernyataan yang diketahui dan ditanyakan, namun terdapat
kesalahan dalam penulisan simbol yang seharunya 800 merupakan jumlah atau deret, subjek 2
menuliskan sebagai n yang artinya menunjukkan banyaknya barisan. Kesalahan yang muncul
dari simbol yang diketahui diawal berpengaruh pada penyelesaian selanjutnya, sehingga subjek
2 melakukan substitusi n = 800 pada barisan ke-n, kemudian penyelesaian terakhir
menggunakan rumus umum deret aritmetika dan mengalami kesalahan kembali terhadap
penggunaan rumus umum tersebut yang seharusnya n/2 siswa B menuliskan 1/n. Oleh karena
itu, siswa B dalam menjawab soal tersebut masih terdapat kesulitan yang cukup besar diawali
dalam mengidentifikasi pernyataan-pernyataan yang diketahui sampai dengan melakukan
penyelesaian.

Pembahasan

Memahami representasi ekuivalen dari konsep atau prosedur yang sama. Pada soal pertama
yaitu mengenai barisan aritmetika, persoalan yang akan dicari adalah rumus suatu barisan ke-n
dengan menggunakan beberapa cara berbeda dari keterangan-keterangan yang diberikan. Soal
tersebut adalah sebagai berikut: “Di suatu tempat pertunjukkan pentas seni terdapat 40 kursi
yang telah diberi nomor untuk setiap kursinya. Pengunjung hanya akan menempati kursi yang
bernomor ganjil saja yang telah disiapkan panitia, hal ini agar pengunjung tetap menerapkan
protokol kesehatan. Pada baris pertama hanya bisa ditempati oleh 2 orang dan baris keempat
oleh 5 orang saja. Jika tempat duduk yang disediakan hanya ada 5 baris dan membentuk barisan
aritmetika, coba kalian tunjukkan barisan ke-n dengan menggunakan beberapa cara yang kalian
ketahui dari persoalan tersebut”.

Pada indikator memahami representasi ekuivalen dari konsep atau prosedur yang sama, dengan
permasalahan yang disajikan dalam bentuk soal cerita. Hasil wawancara yang dilakukan pada
subjek 1 dan 2 adalah kedua subjek memiliki permasalahan yang sama dalam memahami
permasalahan yang masih kurang, sehingga perlu beberapa kali membaca soal serta kesulitan
dalam merepresentasikan suatu pengetahuan yang sudah dimiliki dengan pengetahuan baru.
Subjek 1 masih kurang teliti dalam memutuskan solusi dari yang jawaban yang dibutuhkan,
sehingga memunculkan miskonsepsi. Subjek 2 hanya mengetahui rumus, tetapi tidak
memahami secara benar rumus tersebut kapan harus digunakan, kemampuan awal untuk materi
barisan dan deret masih kurang, sehingga akan berpengaruh dalam memahami materi yang
lebih lanjut. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Khairunnisa et al., (2021) kenyataan
dilapangan tidak sedikit siswa yang belum mampu menyelesaikan permasalahan dalam bentuk
soal cerita, siswa cenderung mengalami kesulitan dalam merepresentasikan suatu materi
matematika pada konsep yang sama dan terjadi miskonsepsi. Kemampuan awal matematika
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dan kecerdasan emosional akan mempengaruhi ketercapaian kemampuan koneksi matematis
siswa (Siagian et al., 2021).

Mencari koneksi dengan prosedur ke prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen. Pada
soal kedua, permasalahan yang akan dicari yaitu selisih antara suku barisan terkecil dan suku
barisan terbesar dengan diketahui jumlah atau deret barisannya dan hasil kali suku pertama dan
suku terakhir. Soal tersebut adalah sebagai berikut: “mencari koneksi dengan prosedur ke
prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen”.

Maka, dari hasil wawancara yang dilakukan pada subjek 1 dan 2 permasalahan yang hampir
sama Yyaitu menghubungkan prosedur penyelesaian barisan dan deret dengan prosedur
penyelesaian matematika yang lain, pada kasus ini yaitu sebuah persamaan. Subjek 1 sudah
mengetahui langkah-langkah awal yang harus dilakukan, namun setelah mendapatkan sebuah
persamaan subjek 1 mengalami kesulitan menghubungkan persamaan yang didapatkan dengan
keterangan yang sudah diketahui di soal, sehingga penyelesaian tidak dilanjutkan. Subjek 2
tidak memahami persoalan yang diberikan, namun berusaha untuk menyertakan hal-hal yang
sudah diketahui disoal, subjek 2 tidak mengetahui langkah-langkah apa saja yang harus
dilakukan sehingga subjek 2 beranggapan bahwa soal tersebut asing atau belum pernah
dikerjakan sebelumnya, sehingga soal tersebut lebih sulit untuk dikerjakan. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Hutajulu et al., (2019) siswa yang mengalami kesulitan dalam
menganalisa informasi-informasi yang terdapat pada soal, hal ini akan berdampak pada
jawaban siswa yang diselesaikan seadanya.

Menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Persoalan yang akan dicari yaitu suku
ke-n dari suatu barisan geometri dengan rasio yang belum diketahui. Soal tersebut adalah
sebagai berikut: “menggunakan matematika dalam kehidupan schari-hari”. Pada indikator
menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Hasil wawancara untuk subjek 1 sudah
memahami instruksi soal yang diberikan dan mengetahui kebutuhan-kebutuhan apa saja yang
dibutuhkan untuk melengkapi jawaban yang belum terdapat pada soal, namun terjadi
kekeliruan dalam menentukan rumus, seharusnya menggunakan barisan ke-n tetapi subjek 1
menggunakan deret, hal ini dikarenakan subjek 2 kurang teliti dalam membaca soal. Subjek 2
belum memahami benar soal yang ditanyakan, sehingga subjek 2 kesulitan dalam
menghubungkan keterangan-keterangan yang diketahui dengan yang belum diketahui, sehingga
kemampuan dalam menghubungkan keterangan satu sama lain masih rendah, hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Apriyono, (2018) siswa mengalami kesulitan dalam mengaitkan ide-ide
yang diketahui, hal ini terlihat pada saat setelah siswa membaca soal butuh waktu lama untuk
memahami soal tersebut, dapat dikatakan kemampuan koneksi siswa masih tergolong rendah.

Menggunakan koneksi antar topik matematika, dan antara topik matematika dengan topik lain.
Permasalahan yang akan dicari adalah persentase dan mengidentifikasi kasus suatu deret
aritmetika yang belum diketahui suku ke-nnya. Soal tersebut adalah sebagai berikut:
“menggunakan koneksi antar topik matematika, dan antara topik matematika dengan topik
lain”. Hasil wawancara yang dilakukan pada subjek 1 dan 2 kesulitan yang sama yaitu terletak
pada mengkoneksikan penyelesaian dari deret aritmetika dengan materi di luar topik deret
aritmetika, pada kasus ini yaitu mencari persentase. Subjek 1 memahami permasalahan soal, ia
mengetahui apa yang diketahui dan apa yang perlu dicari atau jawaban yang dibutuhkan soal,
namun subjek 1 kesulitan dalam menuliskan permasalahan dan penyelesaian secara matematis.
Subjek 2 belum memahami benar permasalahan yang terdapat pada soal, subjek 2 hanya
mengetahui rumus-rumus yang terdapat pada barisan dan deret tetapi kurang memahami kapan
rumus itu digunakan, sehingga pemahaman pertanyaan soal yang dibutuhkan tidak ada
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kesesuaian. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Septiahani & Zanthy, (2020) yang
menyatakan kesalahan siswa dalam menjawab soal terjadi karena siswa tidak mampu membaca
atau memaknai arti simbol dan tidak memahami tentang informasi apa saja yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal dengan lengkap.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis mengenai kemampuan koneksi matematis pada pembelajaran barisan
dan deret secara luring setelah sebelumnya diberlakukan pembelajaran daring menunjukkan
kemampuan koneksi matematis siswa masih tergolong rendah atau belum tercapainya
indikator-indikator kemampuan koneksi matematis yang meliputi 1) memahami representasi
ekuivalen dari konsep atau prosedur yang sama; 2) mencari koneksi dengan prosedur ke
prosedur lain dalam reprsentasi yang ekuivalen; 3) menggunakan matematika dalam kehidupan
sehari-hari; dan 4) menggunakan koneksi antar topik matematika, dan antara topik matematika
dengan topik lain. Oleh karena itu, perlunya penguatan konsep matematika agar siswa dapat
menyadari bahwa topik matematika memiliki keterkaitan dengan topik matematika yang lain
maupun di luar topik matematika itu sendiri. Penelitian selanjutnya, diharapkan dapat meneliti
kemampuan koneksi matematis ditinjau dari hambatan belajar untuk memunculkan desain
pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa.
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